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5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan. maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
I. Dalam melokukan clustfering
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2. Pengaruh dalam penggunaan seleksi fitur information gain terhadap
elustering  menggunakan algoritma K-Means tidaklah begitu
berpengaruh untuk hasil yang didapat, namun dalam proses
elustering waktu vang diperoleh sangat berbeda, semakin sedikit

fitur yang digunakan semakin sedikit pula waktu yang digunakan.

Meskipun ada peningkatan waktu saat menggunakan nilai threshold

0,14. Dan wakiu lercepat saat mengeunakan sireshold 0.12 dengan
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genderung lebih besar dan tidak terlalu padat.

3. Menambah atau mengganti seleksi fitur yang lain  untuk
meningkatkan akurasi dalam efusterisasi.
4. Menambahkan jumlah cluster, sehingga hasil clustering bukan
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